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Abstrak  

Emergency system tower memiliki peranan penting untuk menjaga 

keselamatan personil ATC saat berada di dalam tower. Dengan adanya emergency 

system akan memudahkan ATC dalam mengevakuasi diri ketika dalam keadaan 

berbahaya (emergency) yang membutuhkan lebih sedikit waktu. Permasalahan 

yang ditinjau dalam penelitian ini adalah mengenai belum sempurnanya emergency 

system untuk personil ATC pada bangunan tower di Bandar Udara Internasional 

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan. Tujuan dari penulisan 

untuk memberikan wawasan dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. Serta 

mengetahui penyelesaian dari permasalahan terkait belum sempurnanya emergency 

system untuk personil ATC dalam mengevakuasi diri dari tower di Bandar Udara 

Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan. Dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu observasi, 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penulis berharap bahwa tulisan ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk perawatan dan penambahan fasilitas pendukung seperti 

peralatan yang dapat mendukung terciptanya keselamatan dan keamanan 

Emergency Exit di gedung tower Perum LPPNPI Cabang Balikpapan 

Kata Kunci: emergency system, air traffic controller, emergeny exit 

Abstract 

The emergency system tower has an important role in maintaining the safety 

of ATC personnel while inside the tower. The existence of an emergency system will 

make it easier for ATC to evacuate themselves when in a dangerous situation 

(emergency) which requires less time. The problem reviewed in this final project is 

the incomplete emergency system for ATC personnel in the tower building at Sultan 

Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan International Airport, Balikpapan. The 

purpose of writing is to provide insight and reference material for further 

researchers. As well as knowing the resolution of problems related to the 

incomplete emergency system for ATC personnel in evacuating themselves from the 

tower at Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan International Airport, 

Balikpapan. In this study, the data collection methods that the author uses are 

observation, documentation and literature study. This type of research uses a 

qualitative descriptive method. The author hopes that this paper can be used as a 

consideration for maintenance and addition of supporting facilities such as 

equipment that can support the creation of safety and security Emergency Exit in 

the tower building of Perum LPPNPI Balikpapan Branch 
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1. PENDAHULUAN  

Didalam Bandar Udara Sultan Aji 

Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan 

terdapat bangunan tower atau menara 

pengawas adalah sebuah bangunan yang 

didirikan untuk melihat atau memantau 

keadaan disekitarnya dari ketinggian. Sebuah 

menara pengawas khususnya yang terdapat di 

area bandar udara yang memiliki fungsi untuk 

mengawasi pergerakan pesawat pada saat 

landing, take off, atau pun pergerakan di 

manoeuver area. sebagai Air Traffic Control 

Tower adalah nama dari unit ATC yang 

bertanggung jawab untuk pergerakan 

sekeliling bandara. Menara yang dibangun 

tahun 2018 ini setinggi 53,6 meter atau dua 

kali lipat dari tinggi menara sebelumnya, 

terdiri dari konstruksi beton dan memiliki 

sembilan lantai. 

Menara ATC yang permanen, 

mempunyai spesifikasi yang secara sistem 

struktur biasanya berdiri di atas bangunan lain 

di bandara untuk memudahkan petugas 

pemandu lalu lintas udara mengawasi 

pergerakan pesawat di darat maupun di udara. 

Bangunan tower adalah struktur buatan 

manusia yang terdiri 

atas dinding dan atap yang didirikan secara 

permanen. 

Keselamatan kerja adalah kondisi yang 

aman dan kondusif dalam lingkungan kerja. 

Aspek keselamatan kerja mencakup 

perlindungan akan risiko terjadinya 

penderitaan, kerusakan, hingga kerugian di 

tempat kerja. Dengan melakukan berbagai 

cara untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja dan menjamin keselamatan kerja 

karyawan atas dasar perikemanusiaan. Hal ini 

untuk mengurangi rasa sakit atau luka yang 

timbul akibat pekerjaan, baik yang diderita 

karyawan atau yang memengaruhi 

keluarganya. Sesuai dengan pendefinisian 

masalah yang ada rumusan masalah yakni, 

Bagaimana pengaruh emergency system 

tower terhadap jaminan keselamatan personel 

ATC di Bandar Udara Internasional Sultan 

Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan ? 

Analisis dititik beratkan hanya pada sarana 

evakuasi keadaan darurat emergency exit 

tower terhadap keamanan personel ATC 

dalam Pemberian Pelayanan Lalu Lintas 

Penerbangan di Bandar Udara Internasional 

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan. 

 

METODE 

Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, 

yaitu kata metode dan kata penelitian. Kata 

metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 

methodos yang berarti cara atau menuju suatu 

jalan. Metode merupakan kegiaan ilmiah 

yang berkaitan dengan suatu cara kerja 

(sistematis) untuk memahami suatu subjek 

atau objek penelitian. Sebagai upaya untuk 

menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 

termasuk keabsahannya. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, penelitian adalah 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis 

dan penyajian data yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis 

untuk mengembangkan prinsip-prinsip 

umum. Kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris 

dan sistematis.  

Untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan, maka dalam mengungkapkan 

permasalahan yang diangkat, diperlukan 

metode penelitian dalam pengambilan data 

yang rasional, empiris serta sistematis. Dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi 

dan studi kepustakaan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sehingga dengan menggunakan metode 

penelitian ini, akan memperoleh data yang 

lebih valid sesuai dengan keadaan yang 

terjadi di lapangan. Selain itu, dapat 

memaparkan fakta-fakta yang terkait dengan 

permasalahan yang diangkat. Sehingga 

dengan fakta dan data yang valid tersebut 

akan memudahkan untuk menganalisa 

pemecahan masalah yang efektif dan efisien. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dinding
https://www.pfimegalife.co.id/literasi-keuangan/proteksi/read/kecelakaan-kerja
https://www.pfimegalife.co.id/literasi-keuangan/proteksi/read/kecelakaan-kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, menemukan bahwa 

kurangnya fasilitas penunjang keselamatan 

personel ATC di Gedung tower Perum 

LPPNPI Cabang Balikpapan antara lain :  

1. Keadaan Tangga darurat vertikal gedung 

tower Perum LPPNPI Cabang 

Balikpapan sudah tidak memadai. 

Mengacu pada gambar yang telah 

dipaparkan terdapat kurang lebih 9 

penyangga tangga darurat yang 

mengalami kondisi yang sama yaitu, 

sudah mulai berkarat dan lepas, ada juga 

bagian-bagian tembok yang sudah retak. 

2. Tidak adanya Pencahayaan Darurat pada 

tangga darurat vertikal dan tangga 

evakuasi jika terjadi keadaan darurat 

pada malam hari atau saat keadaan 

darurat terjadi, biasanya terjadi 

pemadaman lampu utama. Proses 

evakuasi pastinya memerlukan 

penerangan atau pencahayaan. Mengacu 

pada gambar yang telah disertakan.  

3. Tidak adanya penahan atau pengait pada 

penutup tangga darurat vertikal di lantai 

8 gedung tower Perum LPPNPI. 

Mengacu pada gambar yang telah 

disertakan.  

4. Tidak adanya penyediaan APAR pada 

Lantai 6 di gedung tower Perum LPPNPI 

Cabang Balikpapan. 

  

PENUTUP 

Simpulan 

Sebagai upaya pencegahan dan 

penanggulangan bencana, dapat disimpulkan 

bahwa pentingnya emergency exit yang 

standar dan mudah dipahami dapat 

membantu proses evakuasi dan mengurangi 

resiko terjadinya kecelakaan pada personil 

ATC Bandar Udara Sultan Aji Muhammad 

Sepinggan Balikpapan. Berdasarkan 

pembahasan yang telah diuraikan 

kesimpulan penelitian adalah keadaan tangga 

darurat vertikal gedung tower sudah tidak 

memadai, tidak adanya pencahayaan darurat 

pada tangga darurat vertikal dan tangga 

evakuasi jika terjadi keadaan darurat pada 

malam hari atau saat keadaan darurat terjadi, 

tidak adanya penahan atau pengait pada 

penutup tangga darurat vertikal di gedung 

tower, tidak adanya penyediaan APAR pada 

Lantai 6 di gedung tower Balikpapan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

menanggulangi hal-hal yang diperlukan saat 

keadaan darurat sangat penting kaitannya 

dengan jaminan keselamatan personel ATC. 

Maka dari itu suatu hal kecil yang dapat 

menimbulkan dampak kerugian untuk 

jaminan keselamatan harus lebih 

diperhatikan agar dapat menanggulagi suatu 

keadaan yang tidak terduga.   

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di 

rangkum, menyarankan agar pihak pengelola 

Bandar Udara Internasional Sultan Aji 

Muhammad Sulaiman Sepinggan 

Balikpapan untuk:  

a. Melakukan perawatan dan pemeliharaan 

emergency exit yang telah ada agar 

sesuai dari standar berupa memperbaiki 

kerusakan-kerusakan yang ada dan 

pengecatan untuk mencegah korosi 

sehingga saat terjadi bencana  atau 

keadaan darurat para personil Air Traffic 

Control dapat dengan cepat dan aman 

melakukan evakuasi dan meminimalisir 

terjadinya kecelakaan maupun korban 

jiwa.  

b. Memasang pencahayaan darurat yang 

mengarahkan pada sarana evakuasi 

apabila terjadi pemadaman lampu 

utama.  

c. Disediakan lampu senter (Flash Light) 

LED.  

d. Menambahkan APAR di lantai 6 gedung 

tower. 
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